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MOTTO 

وَاسْتَعِينُواْ بِالصَّبْرِ وَالصَّلاَةِ وَإِنَّهَا لَكَبِيرَةٌ إِلاَّ عَلَى الْخَاشِعِينَ الَّذِينَ 

 يَظُنُّونَ أَنَّهُم مُّلاَقُو رَبِّهِمْ وَأَنَّهُمْ إِلَيْهِ رَاجِعُونَ
“ Dan mintalah pertolongan ( kepada ) Allah dengan sabar dan sholat. 

Dan sesungguhhya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang  khusu’ , ( yaitu ) orang-orang yang menyakini , bahwa mereka 
akan menemui Robb-nya dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya ”     
( QS Al Baqarah : 45 -46 ) 

 

كُمَا تُكَذِّبَانِفَبِأَيِّ آلَاءِ رَبِّ  
“ Maka ni’mat Tuhan  manakah yang kamu dustakan? “  (Ar-Rahman [55 ]: 41) 
 

وَسَبِّحُوهُ بُكْرَةً وَأَصِيلا  - يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اذْآُرُوا اللَّهَ ذِآْرًا آَثِيرًا  

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah sebanyak-
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang.”                  
( Al-Ahzab :41-42) 

Taraje nangeuh dulang pinande  
(setiap tugas harus dilaksanakan dengan baik) 

 
Cai karacak ninggang batu laun laun jadi dekok 

(semangat pantang mundur) 
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PENGEMBANGAN LKS IPA TERPADU BERBASIS POTENSI LOKAL UNTUK 

SISWA SMP/MTs KELAS VIII 

Diah Nur Hidayati 

08690069 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kualitas LKS IPA Terpadu Berbasis 

Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs kelas VIII, (2) mengetahui respon siswa terhadap LKS 

IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal yang telah dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R & D dengan model prosedural yang 

mengadaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D yaitu Define, Design, Develop, and 

Disseminate.  Pengumpulan data menggunakan angket yang sudah divalidasi oleh ahli 

instrumen. Instrumen pengumpulan data dalam pengembangan ini berupa lembar penilaian 

kualitas LKS yaitu menggunakan skala Likert yang dibuat dalam bentuk cheklist. Instrumen 

penelitian ini berupa lembar check list yang telah divalidasi secara logis berisi tentang 

kualitas LKS yang mengacu pada syarat didaktik, konstruksi, dan teknis. Sedangkan untuk 

mendapatkan data mengenai respon siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan, 

menggunakan lembar respon siswa berupa skala Guttman. LKS dinilai kualitasnya oleh 3 

orang ahli materi, 3 orang ahli media, dan 3 orang Guru IPA SMP/MTs. Respon siswa pada 

uji coba terbatas (10 siswa) dan uji coba lapangan (30 siswa). 

Hasil penelitian berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru IPA 

SMP/MTs memiliki kategori sangat baik (SB). Persentase keidealan menurut ahli materi 

adalah 79,54 %, persentase keidealan menurut ahli media adalah 75,92 %, dan persentase 

keidealan menurut guru IPA SMP/MTs adalah 86,67%. Respon siswa terhadap LKS IPA 

Terpadu Berbasis Potensi Lokal pada uji coba terbatas diperoleh persentase 75 %, 

sedangkan pada uji coba lapangan diperoleh persentase 90,60 %.  

 

KATA KUNCI:  LKS , IPA Terpadu, Potensi Lokal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang berkaitan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA 

diarahkan untuk proses penemuan dan berbuat sehingga dapat membantu 

siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 

sekitar.   

IPA adalah pelajaran yang penting karena ilmunya dapat 

diterapkan secara langsung dalam masyarakat. Menurut Srini M. Iskandar 

(1997: 16) beberapa alasan pentingnya mata pelajaran IPA, yaitu IPA 

berguna bagi kehidupan atau pekerjaan siswa dikemudian hari, bagian dari 

kebudayaan bangsa,   melatih siswa berpikir kritis, dan mempunyai nilai-

nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi dapat membentuk pribadi siswa 

secara keseluruhan. 
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Carin dan Sund (1993) mendefinisikan  IPA sebagai pengetahuan 

yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum atau universal, 

dan berupa kumpulan data dan hasil observasi dan eksperimen. Merujuk 

pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA 

memiliki empat unsur utama yaitu: (1) sikap; rasa ingin tahu tentang 

benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan maslaah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang 

benar, IPA bersifat open-ended. (2) proses: prosedur pemecahan masalah 

melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, 

perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan 

penarikan kesimpulan. (3) produk: berupa fakta, prinsip, teori dan hukum. 

(4) aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 

sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang 

sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  

  Dalam proses pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan 

dapat muncul, sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran 

secara utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan 

masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja dalam 

menemukan fakta baru. Kencenderungan pembelajaran IPA pada masa 

kini adalah siswa hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghafalkan 

konsep, teori dan hukum. Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang 
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berorientasi pada tes/ujian. Akibatnya, IPA sebagai proses, sikap dan 

aplikasi tidak tersentuh dalam pembelajaran.       

Usaha yang dilakukan untuk membantu siswa dalam pembelajaran 

IPA adalah dengan menggunakan metode pembelajaran. Beberapa metode 

pembelajaran IPA yaitu tanya jawab, diskusi, inkuiri (penemuan), 

simulasi, demonstrasi,eksperimen, kerja kelompok. Dari beberapa metode 

pembelajaran di atas, metode yang paling tepat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran IPA yaitu dengan metode eksperimen. Siswa dapat 

menemukan sendiri konsep IPA dengan melakukan suatu pengamatan atau 

praktikum. Sehingga siswa dapat mengembangkan potensi berpikirnya.     

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada BAB X pasal 36 ayat (3) butir c 

menyatakan bahwa kurikulum disusun dengan memperhatikan keragaman 

potensi daerah dan lingkungan, selain itu dalam Peraturan Pemerintah No. 

19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada BAB III pasal 14 

ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain 

yang sederajat dan kurikulum untuk SMA/MA/SMALB atau bentuk lain 

yang sederajat dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal. 

Landasan yuridis mengharuskan sekolah untuk menerapkan model 

pendidikan berbasis keunggulan lokal. Pemberdayaan potensi lokal yang 

terintegrasikan dalam pembelajaran dan diwujudkan dalam pembelajaran 

berbasis keunggulan lokal merupakan suatu bentuk demokratisasi dan 

desenteralisasi pendidikan sebagaimana menjadi salah satu ciri paradigma 
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baru pendidikan nasional seperti yang diamanatkan dalam Undang-undang 

RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Berdasarkan hasil wawancara ( lampiran 14) di beberapa sekolah 

yang ada di Subang. Pembelajaran IPA masih bersifat teacher-centered; 

secara umum di sekolah-sekolah guru sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Padahal sumber belajar tidak hanya dari guru saja. Beberapa sekolah 

belum melaksanakan pembelajaran terpadu. LKS IPA Terpadu jarang 

ditemui di sekolah. LKS yang beredar kualitasnya masih belum baik. 

Syarat LKS yang baik  menurut ( Endang Widjajanti, 2008: 2)  memiliki 

tiga kriteria yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis. 

Menurut Depdiknas LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas-

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Tugas tersebut dapat berupa tugas 

praktis dan tugas teoritis. Sedangkan LKS yang beredar dipasaran belum 

sesuai dengan pengertian LKS yang sesungguhnya. LKS yang beredar 

hanya berupa rangkuman materi dan kumpulan-kumpulan soal yang 

kemudian dijadikan guru sebagai tugas/pekerjaan rumah bagi siswa. Di 

beberapa sekolah pembelajaran IPA hanya menghafalkan konsep dan teori 

IPA saja. Berdasarkan hasil pengamatan siswa diminta hanya  untuk 

mengerjakan soal dan ulangan saja. Siswa mempelajari IPA pada domain 

kognitif saja. Tidak mengarah pada domain afektif dan psikomotorik. 

Padahal IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam yang 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya pengetahuan yang berupa fakta-

fakta atau prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. 
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Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permalahan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran IPA Terpadu. Pembelajaran terpadu dapat membawa 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan   menyajikan penerapan 

aplikasi tentang dunia nyata yang dialami oleh siswa sehingga 

memudahkan konsep IPA. 

Untuk kelancaran pelaksanaan IPA terpadu, tidak hanya diperlukan 

kesiapan guru dan siswa saja, tetapi juga diperlukan suatu bahan ajar yang 

dikembangkan secara terpadu pula. Saat ini memang sudah banyak buku 

paket IPA terpadu yang beredar. Akan tetapi, pembahasan yang terdapat 

pada buku tersebut juga masih terpisah antara pembahasan bidang Biologi, 

Fisika, dan Kimia. 

Sesuai dengan KTSP, bahwa model pembelajaran terpadu  

merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang dianjurkan 

untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan. Kenyataannya di 

Indonesia masih minimnya pembelajaran terpadu baik ditingkat SD/SMP 

bahkan SMA. Ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru mengenai 

pembelajaran terpadu, alasan lain yaitu kurikulum antara mata pelajaran 

masih terpisah-pisah.  

Model yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran terpadu 

yaitu connected, webbed, dan integrated. Peneliti menggunakan model 

webbed  dalam memadukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

IPA untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII. Model webbed  dibuat 
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berdasarkan tema tertentu, sehingga dapat memotivasi siswa dalam 

belajar.  

Berdasarkan hal tersebut, pendekatan yang sesuai dengan 

kurikulum yang diberlakukan pemerintah saat ini adalah pendekatan yang 

berbasis potensi lokal. Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud 

menawarkan solusi dengan mengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis 

Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs. 

Daerah Subang memiliki potensi lokal PLTA dan Bioteknologi, 

yang memungkinkan menjadi tema pembelajaran IPA Terpadu yaitu 

Pengaruh Energi dalam Kehidupan dan Bahan Kimia, Bioteknologi dan 

Kelangsungan Hidup Manusia.  

B. Identifikasi Masalah 

1.  Pembelajaran IPA hanya menghafalkan konsep dan teori IPA. 

2.  Pembelajaran IPA di sekolah lebih bersifat teacher-centered . 

3. Beberapa sekolah belum melaksanakan pembelajaran IPA Terpadu. 

4.  Buku paket IPA Terpadu kajiannya masih terpisah antara bidang 

Fisika, Kimia, dan Biologi. 

5. Belum ada bahan ajar IPA Terpadu berbasis Potensi Lokal di Subang. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa LKS IPA Terpadu  berbasis 

potensi lokal model webbed untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII. 

2. Potensi Lokal yang dimanfaatkan adalah PLTA dan Bioteknologi. 

  



7 
 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas LKS IPA Terpadu berbasis potensi lokal untuk 

siswa SMP/MTs Kelas VIII di Subang? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap LKS IPA Terpadu berbasis potensi 

lokal di Subang?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kualitas LKS IPA Terpadu berbasis potensi lokal untuk 

siswa SMP/MTs kelas VIII. 

2. Mengetahui respon siswa terhadap LKS IPA Terpadu berbasis Potensi 

Lokal. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah berupa 

LKS IPA Terpadu berbasis Potensi Lokal untuk Siswa SMP/MTs dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. LKS IPA Terpadu berbasis Potensi Lokal ditujukan untuk siswa 

SMP/MTs dengan tema Pengaruh Energi dalam Kehidupan dan Bahan 

Kimia, Bioteknologi, dan Kelangsungan  Hidup Manusia. 

2. Berbentuk bahan ajar dengan ukuran A4. 

3. Bahan ajar yang dikembangkan ini mengaitkan materi yang ada  

hubungannya  dengan Potensi Lokal yang ada di Subang yaitu berupa 

PLTA dan Bioteknologi . 

4. Produk yang dikembangkan berupa LKS IPA Terpadu dengan model 

webbed memiliki keterpaduan antara 2 bidang kajian IPA dalam tema 
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Pengaruh energi dalam Kehidupan untuk Fisika dan Biologi, 

digunakan tema Bahan Kimia, Bioteknologi, dan Kelangsungan Hidup 

Manusia kajian yaitu Kimia dan Biologi. 

5. Materi untuk tema Pengaruh Energi dalam Kehidupan mengacu pada  

KD 5.3  dan 7.1. 

 KD 5.3 yaitu Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, 

prinsip “usaha dan energi” serta penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. KD 7.1 yaitu Menentukan ekosistem dan saling hubungan 

antara komponen ekosistem. 

Materi untuk Tema Bahan Kimia, Bioteknologi, dan Kelangsungan  

Hidup Manusia mengacu pada KD 4.3 dan 2.4. KD 4.3 yaitu 

Mendeskripsikan bahan kimia alami dan bahan kimia buatan dalam 

kemasan yang terdapat dalam bahan kimia. KD 2.4 yaitu 

Mendeskripsikan penerapan bioteknologi dalam mendukung 

kelangsungan hidup manusia melalui produksi pangan. 

6. Bagian-bagian pada LKS IPA Terpadu SMP/MTs ini antara lain: 

a. Halaman muka/ cover 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Petunjuk penggunaan LKS 

e. Tujuan pembelajaran 

f. SK, KD, dan indikator 

g. Daftar pustaka. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Menjadi salah satu bahan ajar IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal 

untuk Siswa SMP/MTs. 

2. Bagi siswa 

Siswa dapat belajar dengan atau tanpa guru sesuai dengan 

kemampuan kecepatan belajar masing-masing serta LKS dapat 

sebagai sumber belajar yang bermutu dan menarik. 

3. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi: 

LKS yang dibuat berbasis potensi lokal, berkualitas dan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri.  

Keterbatasan Pengembangan: 

1. LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal yang dikembangkan hanya 

untuk kelas VIII. 

2. LKS yang dikembangkan memiliki dua tema yaitu Pengaruh Energi 

dalam Kehidupan dan Bahan Kimia, Bioteknologi dan Kelangsungan 

Hidup Manusia 

3. Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap Develop. 
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I. Definisi Istilah 

1. Penelitian Pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan suatu produk dan menguji keefektifan produk 

tersebut. 

2. LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa. Struktur LKS diantaranya: Judul, mata pelajaran, petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator, tugas-tugas dan 

langkah kerja. 

3. Potensi Lokal merupakan kemampuan atau kekuatan atau daya yang 

dimiliki oleh suatu daerah/tempat yang dapat dikembangkan untuk 

menghasilkan manfaat/keuntungan bagi daerah tersebut.   

4. IPA Terpadu adalah program pengetahuan alam yang tidak terikat oleh 

salah satu disiplin cabang ilmu pengetahuan alam, tetapi di dasarkan 

atas konsep-konsep dasar yang ada relevansinya dengan lingkungan 

hidup dan kemajuan teknologi yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 



 
 

77 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Kualitas LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal Untuk Siswa 

SMP/MTs Kelas VIII berdasarkan ahli adalah Sangat Baik (SB). 

Persentase menurut ahli materi 79,54 %, ahli media 75,92 % , dan 

guru SMP/MTs 86,67 % . 

2. Respon siswa terhadap LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal 

Untuk Siswa SMP/MTs pada uji coba terbatas diperoleh persentase 

75 %, sedangkan pada uji coba lapangan diperoleh persentase 

90,60 %. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Penulis 

Terbatasnya kemampuan penulis dalam meringkas materi dan 

mengimplementasikannya dengan potensi lokal yang ada dan masih 

minimnya kemampuan peneliti dalam membuat desain grafis. 

2. Kendala biaya 

Proses pencetakan LKS memerlukan biaya yang tidak sedikit. 
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut  

Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar Lembar 

Kerja Siswa (LKS) IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal Untuk Siswa 

SMP/MTs Kelas VIII. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi dan 

pengembangan produk lebih lanjut adalah: 

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi 

Lokal Untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII, perlu di uji cobakan dalam 

kegiatan belajar. Agar diketahui sejauh mana produk yang 

dikembangkan mencapai sasaran dan untuk mengetahui sejauh mana 

kekurangan dan kelebihan produk tersebut serta mengimplementasikan 

LKS terhadap prestasi siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu di 

SMP/MTs Kelas VIII. Pada proses pembelajaran IPA Terpadu, LKS 

ini dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa.    

2. Diseminasi 

Produk yang telah dikembangkan dapat disebarluaskan di kelas 

lain, disekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk 

menguji efektivitas produk tersebut. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Perlu dikembangkan LKS IPA Terpadu dengan tema-tema lain 

sehingga pembelajaran IPA Terpadu menjadi suatu kesatuan yang 

utuh. 
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Lampiran 3 

1. Validator Produk 

Nama Dian Artha K, M.Pd. Si 
NIP/NIY 60050536 
Instansi Pendidikan Fisika FKIP UAD  
Bidang Keahlian Evaluasi Hasil Belajar Fisika 
 

Nama Euis Aisyah, S.Pd 
NIP/NIY - 
Instansi SMP Muhammadiyah Subang 
Bidang Keahlian IPA  
 

2. Daftar Penilai 

a. Ahli Materi 

Nama Asih Widi Wisudawati, M.Pd 
NIP/NIY 19840901 200912 2004 
Instansi Pendidikan Kimia UIN Sunan 

Kalijaga 
Bidang Keahlian Kimia 
 

Nama Oki Mustova, M.Pd. Si 
NIP/NIY 60110634 
Instansi Pendidikan Fisika UAD 
Bidang Keahlian Fisika 
 

Nama Anti Damayanti H. S.Si, Mmol 
Bio 

NIP/NIY 19810522 200694 2005 
Instansi Pendidikan Biologi UIN Sunan 

Kalijaga 
Bidang Keahlian  Biologi 
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b. Ahli Media  

Nama Rachmad Resmiyanto 
NIP/NIY 60100599 
Instansi Pendidikan Fisika UAD 
Bidang keahlian Fisika 
 

Nama Fitria Yuniasih, M.Pd 
NIP/NIY - 
Instansi Pendidikan Fisika UIN 
Bidang keahlian Fisika 
 

Nama Panji Hidayat, M.Pd 
NIP/NIY 60120711 
Instansi FKIP UAD 
Bidang keahlian Kimia 
 

c. Guru IPA 

Nama Astri Arrafi 
NIP 19840924 200902 2 003 
Instansi SMPN 6 Subang 
Bidang Keahlian IPA 
 

Nama Suheri, Spd 
NIP 19630617 198403 1009 
Instansi SMPN 6 Subang 
Bidang Keahlian IPA 
 

Nama Drs. Edi Suyarno 
NIP 19651028 199702 1001 
Instansi SMPN 6 Subang 
Bidang Keahlian IPA 
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Lampiran 4  

KISI-KISI INSTRUMEN PENGEMBANGAN LKS IPA TERPADU 

BERBASIS POTENSI LOKAL UNTUK SISWA SMP/MTs KELAS VIII 

 

A. AHLI MATERI  

1. Kualitas Isi 

a. Kesesuaian materi dalam bahan ajar dengan kurikulum satuan 

pendidikan 

b. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

c. Adanya pengalaman baru untuk menambah pengetahuan siswa 

2. Aspek Kebenaran Konsep 

a. Kesesuaian konsep dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli 

3. Aspek Kedalaman Konsep 

a. Kedalaman materi sesuai dengan psikologis siswa 

4. Aspek Keluasan Konsep 

a. Kesesuaian konsep materi dengan SK dan KD 

b. Keterhubungan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari 

c. Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari 

5. Penggunaan Bahasa 

a. Kejelasan penggunaan kalimat 

b. Daya tarik siswa terhadap bahasa yang digunakan 

6. Kualitas Kelengkapan/bahan Penunjang 

a. Kejelasan LKS  
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b. Kegiatan praktikum dapat membantu siswa dalam memahami 

materi 

B. AHLI MEDIA 

1. Format 

a. Kesesuaian format kolom dengan ukuran kertas yang digunakan 

b. Kesesuaian format kertas dengan tata letak dan format pengetikan 

c. Tanda-tanda untuk penekanan (cetak tebal/cetak miring)  

d. Kejelasan ukuran huruf 

2. Kualitas Fisik 

a. Kejelasan tulisan dan gambar 

b. Sampul LKS menarik 

c. Penampilan fisik LKS mendorong perhatian  siswa 

3. Penggunaan Bahasa 

a. Kejelasan penggunaan kalimat 

b. Daya tarik siswa terhadap bahasa yang digunakan 

C. GURU 

1. Kualitas Isi 

a. Tidak mengandung konsep yang salah 

b. Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari 

c. Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

d. Berbasis Potensi Lokal 

2. Kebenaran Konsep 

a. Kesesuaian konsep dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli 
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3. Kedalaman Konsep 

a. Kedalaman materi sesuai dengan psikologis siswa  

4. Keluasan Konsep 

a. Kesesuaian konsep materi dengan SK dan KD 

b. Keterhubungan konsep materi dengan kehidupan sehari-hari 

c. Kesesuaian penyajian LKS dengan kehidupan sehari-hari 

5. Penggunaan Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan mengajak siswa interaktif 

b. Kejelasan penggunaan kalimat 

c. Daya tarik siswa terhadap bahasa yang digunakan 

6. Aspek Kegiatan Siswa 

a. Keterhubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari 

b. Hubungan konsep dengan potensi lokal Bioteknologi dan PLTA 

c. Memberikan pengalaman langsung 

7. Penampilan Fisik 

a. Kejelasan tulisan dan gambar 

b. Penampilan fisik LKS  mendorong perhatian siswa 

c. Desain (konsistensi, format, organisasi dan daya tarik) 

8. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar 

a. Materi pokok sesuai dengan alokasi waktu disekolah 

b. Kegiatan siswa/ percobaan dapat dilaksanakan  
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Penjabaran Kriteria menjadi Indikator LKS 

 

 

A. Kualitas Isi 
No Indikator Penjabaran Indikator 
1 Kesesuaian materi dalam bahan 

ajar dengan kurikulum satuan 
pendidikan  

SB Jika 16 20 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan.
B Jika 11 15 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan. 
K Jika 6 10 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan 
SK Jika 1 5 materi sesuai dengan kurikulum satuan pendidikan.

2 Kesesuaian materi dengan SK 
dan KD 

SB Jika 16 20 materi sesuai dengan SK dan KD.
B Jika 11 15 materi sesuai dengan SK dan KD. 
K Jika 6 10 materi sesuai dengan SK dan KD 
SK Jika 1 5 materi sesuai dengan SK dan KD 

3 Adanya pengalaman baru untuk 
menambah pengetahuan siswa 

SB Jika 7 8 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep 
yang diajarkan. 

B Jika 5 6 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep 
yang diajarkan. 

K Jika 3 4 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep 
yang diajarkan. 

SK Jika 1 2 eksperimen memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai konsep 
yang diajarkan. 

 

  

AHLI MATERI
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B. Aspek Kebenaran Konsep 
No Indikator Penjabaran Indikator 
4 Kesesuaian konsep dengan 

konsep yang dikemukakan 
oleh ahli 

SB Jika semua 8  materi sesuai dengan yang dikemukakan ahli. 
B Jika 6 7 materi sesuai dengan yang dikemukakan ahli. 
K Jika ada 7 materi yang salah.
SK Jika 1 3 materi sesuai dengan yang dikemukakan ahli. 

 
C. Aspek Kedalaman Konsep 

No Indikator Penjabaran Indikator 
5 Kedalaman materi sesuai 

dengan psikologis siswa 
SB Jika semua 9  materi sesuai dengan psikologis siswa. 
B Jika kedalaman 6 7 materi sesuai dengan psikologis siswa.
K Jika kedalaman 4 5 materi sesuai dengan psikologis siswa. 
SK Jika kedalaman 1 3 materi sesuai dengan psikologis siswa. 

 
D. Aspek Keluasan Konsep 

No Indikator Penjabaran Indikator 
6 Keterhubungan konsep materi 

dengan kehidupan sehari-hari 
SB Jika semua materi 9  berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
B Jika 6 7 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
K Jika 4 5 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
SK Jika 1 3 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

7 Kesesuaian penyajian LKS 
dengan kehidupan sehari-hari 

SB Jika kegiatan eksperimen, demonstrasi dan fenomena  yang disajikan berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

B Jika kegiatan eksperimen, dan demonstrasi  yang disajikan berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. 

K Jika kegiatan eksperimen yang disajikan tidak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
SK Jika kegiatan eksperimen dan demonstrasi yang disajikan tidak berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. 
 

E. Penggunaan Bahasa  
No Indikator Penjabaran Indikator 
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8 Kejelasan penggunaan kalimat SB Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda, jelas, dan tidak menggunakan kalimat 
kiasan. 

B Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda, dan jelas.  
K Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda. 
SK Jika kalimat menimbulkan makna ganda, tidak jelas, dan menggunakan kalimat kiasan. 

9 Daya tarik siswa terhadap 
bahasa yang digunakan 

SB Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, mudah dipahami, 
serta memotivasi siswa dalam belajar. 

B Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, dan mudah dipahami. 
K Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa. 
SK Jika bahasa yang digunakan tidak menarik perhatian siswa. 

 
F. Kualitas kelengkapan/bahan penunjang 

No Indikator Penjabaran Indikator 
10 Kejelasan petunjuk LKS  SB Jika LKS terdapat petunjuk penggunaan LKS, daftar isi dan peta konsep IPA Terpadu. 

B Jika LKS terdapat petunjuk penggunaan LKS dan daftar isi. 
K Jika LKS terdapat petunjuk penggunaan LKS. 
SK Jika LKS tidak terdapat petunjuk penggunaan LKS dan tidak ada daftar isi. 

11 Kegiatan praktikum dapat 
membantu siswa dalam 
memahami materi 

SB Jika kegiatan praktikum mudah dicari sumbernya, singkat,  mudah dipahami, dan sesuai 
dengan materi. 

B Jika kegiatan praktikum mudah dicari sumbernya, singkat, dan  mudah dipahami. 
K Jika kegiatan praktikum mudah dicari sumbernya dan mudah dipahami. 
SK Jika kegiatan praktikum mudah dicari sumbernya. 
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Penjabaran Kriteria menjadi Indikator LKS 

 

 
A. Format  

No Indikator Penjabaran Indikator 
1 Kesesuaian format kolom 

dengan ukuran kertas yang 
digunakan 

 

SB Jika format kolom, jumlah kolom, dan jarak antar kolom sesuai dengan ukuran kertas yang 
digunakan. 

B Jika jumlah kolom dan jarak antar kolom sesuai dengan ukuran kertas yang digunakan. 
K Jika jumlah kolom sesuai dengan ukuran kertas yang digunakan. 
SK Jika format kolom , jumlah kolom, dan jarak antar kolom tidak sesuai dengan ukuran 

kertas yang digunakan. 
2 Kesesuaian format kertas 

dengan tata letak dan format 
pengetikan 

 

SB Jika kertas berukuran A4, konsisten dalam penggunaan jarak spasi, dan huruf mudah 
dibaca. 

B Jika kertas berukuran A4, dan huruf mudah dibaca. 
K Jika kertas berukuran A4. 
SK Jika kertas tidak berukuran A4, jarak tidak pas, dan huruf tidak mudah dibaca 

3 Tanda-tanda untuk penekanan 
(cetak tebal/cetak miring)  

 

SB Jika definisi, istilah asing, dan info sains cetak miring. 
B Jika definisi, dan istilah asing cetak miring.  
K Jika definisi cetak miring. 
SK Jika definisi, istilah asing, dan info sains cetak tebal.  

4 Kejelasan ukuran huruf 

 

SB Jika tulisan jelas, ukuran huruf , dan ketepatan penggunaan huruf kapital 
B Jika tulisan jelas dan ketepatan penggunaan huruf kapital. 
K Jika tulisan jelas. 
SK Jika penggunaan huruf kapital tidak tepat. 

 
 

B. Kualitas Fisik 
No Indikator Penjabaran Indikator 
5 Kejelasan tulisan dan gambar SB Jika tulisan jelas, gambar bagus dan LKS berwarna. 

AHLI MEDIA
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 B Jika tulisan jelas, dan gambar bagus. 
K Jika tulisan jelas. 
SK Jika tulisan tidak jelas, gambar tidak bagus, dan LKS tidak berwarna.  

6 Sampul LKS menarik 

 

SB Jika sampul LKS berwarna, gambar  menarik perhatian siswa. 
B Jika sampul LKS berwarna, dan gambar tidak menarik perhatian siswa.  
K Jika sampul LKS berwarna. 
SK Jika sampul LKS tidak berwarna, gambar tidak menarik perhatian siswa. 

7 Penampilan fisik LKS 
mendorong perhatian  siswa 

 

SB Jika warna, jenis huruf, gambar, dan kalimat yang disajikan LKS dapat mendorong 
perhatian siswa. 

B Jika warna, jenis huruf, dan  kalimat yang disajikan LKS dapat mendorong perhatian  
siswa. 

K Jika jenis huruf dan kalimat yang disajikan LKS dapat mendorong perhatian siswa. 
SK Jika warna, jenis huruf, gambar,dan kalimat yang disajikan LKS tidak dapat mendorong 

perhatian siswa. 
 
 

C. Penggunaan Bahasa 
 
No Indikator Penjabaran Indikator 
8 Kejelasan penggunaan kalimat SB Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda, jelas, dan tidak menggunakana 

kalimat kiasan. 
B Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda, dan jelas.  
K Jika kalimat tidak menimbulkan makna ganda. 
SK Jika kalimat menimbulkan makna ganda, tidak jelas, dan menggunakan kalimat 

kiasan. 
9 Daya tarik siswa terhadap 

bahasa yang digunakan 
SB Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, mudah 

dipahami, dan memotivasi siswa dalam belajar. 
B Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, dan mudah 

dipahami. 
K Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa. 
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SK Jika bahasa yang digunakan tidak menarik perhatian siswa. 
 

Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator LKS 

 

A. Kualitas Isi 
No Indikator Penjabaran Indikator 
1 Tidak mengandung konsep yang 

salah 
SB Jika LKS  yang disajikan sesuai dengan konsep menurut para ahli, apersepsi sesuai, dan sesuai 

dengan kurikulum. 
B Jika LKS yang disajikan sesuai dengan konsep menurut para ahli, apersepsi sesuai. 
K Jika LKS yang disajikan sesuai dengan konsep menurut para ahli. 
SK Jika LKS yang disajikan tidak sesuai dengan konsep menurut para ahli, apersepsi tidak sesuai, dan 

tidak sesuai kurikulum.
2 Kesesuaian penyajian LKS 

dengan kehidupan sehari-hari 
SB Jika LKS yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari, dan berbasis potensi lokal.
B Jika LKS yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
K Jika LKS yang disajikan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
SK Jika LKS yang disajikan tidak sesuai dengan kehidupan sehari-hari, dan tidak berbasis potensi 

lokal. 
3 Kesesuaian materi dengan SK 

dan KD 
SB Jika 16 20 soal sesuai dengan SK dan KD. 
B Jika  11 15 soal sesuai dengan SK dan KD. 
K Jika 6 10 soal sesuai dengan SK dan KD. 
SK Jika 1 5 soal sesuai dengan SK dan KD. 

4 Berbasis Potensi Lokal SB Jika 8 9 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Boiteknologi. 
B Jika 6 7 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Bioteknologi . 
K Jika 4 5 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Bioteknologi. 
SK Jika 1 3 materi sesuai dengan potensi lokal yang ada PLTA dan Bioteknologi.  

 
B. Kebenaran Konsep 

No Indikator Penjabaran Indikator 
5 Kesesuaian konsep dengan 

konsep yang dikemukakan oleh 
ahli 

SB Jika 8 9 materi sesuai yang dikemukakan ahli. 
B Jika 6 7 materi sesuai yang dikemukakan ahli. 
K Jika ada 7 materi  yang salah. 

GURU 
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SK Jika 1 3 materi sesuai yang dikemukakan ahli. 
 
 
 

C. Kedalaman Konsep 
No Indikator Penjabaran Indikator 
6 Kedalaman materi sesuai dengan 

psikologis siswa  
SB Jika semua materi  8 9 materi sesuai dengan psikologis siswa. 
B Jika 6 7 materi sesuai dengan psikologis siswa.. 
K Jika 4 5 materi sesuai dengan psikologis siswa.. 
SK Jika 1 3 materi sesuai dengan psikologis siswa.. 

D. Keluasan Konsep 
No Indikator Penjabaran Indikator
7 Kesesuaian konsep materi 

dengan SK dan KD 
SB Jika 8 9 materi sesuai dengan SK dan KD. 
B Jika 6 7 materi sesuai dengan SK dan KD. 
K Jika 4 5 materi sesuai dengan SK dan KD. 
SK Jika 1 3 materi sesuai dengan SK dan KD. 

8 Keterhubungan konsep materi 
dengan kehidupan sehari-hari 

SB Jika semua materi 8 9 berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
B Jika 6 7 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
K Jika 4 5 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
SK Jika 1 3 materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

9 Kesesuaian penyajian LKS 
dengan kehidupan sehari-hari 

SB Jika semua materi 7 mengikuti perkembangan zaman. 
B Jika 5 6 materi mengikuti perkembangan zaman. 
K Jika 3 4 materi mengikuti perkembangan zaman. 
SK Jika 1 2 materi mengikuti perkembangan zaman. 

E. Penggunaan Bahasa 
No Indikator Penjabaran Indikator 
10 Bahasa yang digunakan 

mengajak siswa interaktif 
SB Jika bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, mudah dimengerti, dan 

sesuai ejaan yang benar. 
B Jika bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, dan mudah dimengerti. 
K Jika bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 
SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan interaktif.

11 Kejelasan penggunaan kalimat SB Jika kalimat tidak bermakna ganda, jelas dan tidak menggunakan kata kiasan. 
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B Jika kalimat tidak bermakna ganda dan jelas tetapi banyak menggunakan kata kiasan. 
K Jika kalimat bermakna ganda dan tidak jelas tetapi tidak menggunakan kata kiasan. 
SK Jika kalimat bermakna ganda, tidak jelas dan banyak menggunakan kata kiasan. 

12 Daya tarik siswa terhadap 
bahasa yang digunakan 

SB Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, mudah dipahami, dan 
memotivasi siswa dalam belajar. 

B Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa, dan mudah dipahami. 
K Jika bahasa yang digunakan dapat menambah keingintahuan siswa. 
SK Jika bahasa yang digunakan tidak menarik perhatian siswa.

 
F. Aspek Kegiatan Siswa 

No Indikator Penjabaran Indikator 
13 Keterhubungan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari 
SB Jika 8 9 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
B Jika 6 7 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
K Jika 4 5 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
SK Jika 1 3 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

14 Hubungan konsep dengan 
potensi lokal Bioteknologi dan 
PLTA 

SB Jika terdapat SK KD, tema, dan matriks pembelajaran terpadu. 
B Jika terdapat SK KD, dan tema. 
K Jika tidak ada SK KD. 

 SK Jika tidak ada SK KD, tema, dan matriks pembelajaran terpadu. 
15 Memberikan pengalaman 

langsung 
SB JIka 16 20 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang 

diajarkan. 
B Jika 11 15 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang 

diajarkan.  
K Jika 6 10 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang 

diajarkan. 
SK Jika 1 5 eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai konsep yang 

diajarkan 
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G. Penampilan Fisik 
No Indikator Penjabaran Indikator 
16 Kejelasan tulisan dan gambar SB Jika tulisan jelas, gambar bagus dan LKS berwarna. 

B Jika tulisan jelas, dan gambar bagus. 
K Jika tulisan jelas. 
SK Jika tulisan tidak jelas, gambar tidak bagus, dan LKS tidak berwarna.  

17 Penampilan fisik LKS  
mendorong perhatian siswa 

SB Jika warna, jenis huruf, gambar, dan kalimat yang disajikan LKS dapat mendorong 
perhatian siswa. 

B Jika warna, jenis huruf, dan  kalimat yang disajikan LKS dapat mendorong perhatian 
siswa. 

K Jika jenis huruf dan kalimat yang disajikan LKS dapat mendorong perhatian siswa. 
SK Jika warna, jenis huruf, gambar,dan kalimat yang disajikan LKS tidak dapat mendorong 

perhatian siswa. 
18 Desain (konsistensi, format, 

organisasi dan daya tarik) 
SB Jika desain konsistensi, format baik, dan memiliki daya tarik.  
B Jika format baik, terorganisir, dan memiliki daya tarik..
K Jika format baik dan memiliki daya tarik. 
SK Jika format baik.. 

 
H. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar 

No Indikator Penjabaran Indikator 
19 Materi pokok sesuai dengan 

alokasi waktu disekolah 
SB Jika 8 9 percobaan sesuai dengan alokasi sekolah. 
B Jika 6 7 percobaan sesuai dengan alokasi sekolah. 
K Jika 4 5 percobaan sesuai dengan alokasi sekolah. 
SK Jika 1 3 konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

20 Kegiatan siswa/ percobaan 
dapat dilaksanakan  

SB Jika semua 7  kegiatan dapat dilaksanakan siswa. 
B Jika 5 6 kegiatan dapat dilaksanakan siswa. 
K Jika 3 4 kegiatan dapat dilaksanakan siswa. 
SK Jika 1 2 kegiatan dapat dilaksanakan siswa. 

Sumber instrumen: diadaptasi dari Endang Widjayanti. Kualitas LKS. Pelatihan Penyusunan LKS Mata Pelajaran Kimia Berdasarkan KTSP 
bagi Guru SMK/MAK. FMIPA UNY: 2008.   
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Lampiran 6 

Lembar Penilaian dan surat pernyataan Ahli Materi 
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Lampiran 7 

Lembar Penilaian dan surat pernyataan Ahli Media 
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Lampiran 8 

Lembar Penilaian dan surat pernyataan Guru IPA SMP 
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Lampiran 9 

Perhitungan Kualitas LKS menurut Ahli Materi 
Penilaian Keseluruhan 
Jumlah kriteria 11 
Skor tertinggi ideal 44 
Skor terendah ideal 11 

Mi 44 11 27,5   

Sbi 44 11 5,5 

Tabel 1. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS keseluruhan 
Rentang Skor Kategori  

X ≥ 33 Sangat Baik 
33 > X  ≥ 27,5 Baik 

27,5 > X  ≥ 22 Kurang 

X < 22   
Sangat 
Kurang  

 
35 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan 100% 79,54% 

a. Aspek Kualitas Isi 
Jumlah kriteria 3 

Skor tertinggi ideal 12 
Skor terendah ideal 3 

Mi 12 3 7,5   

Sbi 12 3 1,5 

 
Tabel 2. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kualitas Isi 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 9 Sangat Baik 

9 > X ≥ 7,5 Baik 
7,5 > X ≥ 6 Kurang 

X < 6   
Sangat 
Kurang  

 
10 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  100% 83,33% 

b. Aspek Kebenaran konsep 
Jumlah kriteria 1 
Skor tertinggi ideal 4 
Skor terendah ideal 1 

Mi 4 1 2,5   
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Sbi 4 1 0,5 

Tabel 3. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kebenaran Konsep 
Rentang Skor Kategori 

3  Sangat Baik 
3 2,5  Baik 
2,5 2  Kurang 

2  Sangat Kurang 
 

2,67 (Baik) 

Persentase keidealan  , 100% 66% 

 
c. Aspek Kedalaman Konsep 

Jumlah kriteria 1 
Skor tertinggi ideal 4 
Skor terendah ideal 1 

Mi 4 1 2,5   

Sbi 4 1 0,5 

Tabel 4. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kedalaman 
Konsep 

Rentang Skor Kategori 

X ≥ 3 Sangat Baik 
3 > X ≥ 2,5 Baik 

2,5 > X ≥ 2 Kurang 

X < 2   
Sangat 
Kurang  

 
3 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan 100% 75% 

d. Aspek  Keluasan Konsep 
Jumlah kriteria 2 
Skor tertinggi ideal 8 
Skor terendah ideal 4 

Mi 8 4 5   

Sbi 8 4 1 
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Tabel 5. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Keluasan kosnep 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 6 Sangat Baik 
6 > X ≥ 5 Baik 
5 > X ≥ 4 Kurang 

X 
< 4   

Sangat 
Kurang  

 
7,33 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan 
, 100% 91,62% 

e. Penggunaan Bahasa 
Jumlah kriteria 2 
Skor tertinggi ideal 8 
Skor terendah ideal 4 

Mi 8 4 5   

Sbi 8 4 1 

Tabel 6. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penggunaan 
Bahasa 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 6 Sangat Baik 

6 > X ≥ 5 Baik 
5 > X ≥ 4 Kurang 

X 
< 4   

Sangat 
Kurang  

 
6 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan 100% 75% 

f. Kualitas Kelengkapan/bahan penunjang 
Jumlah kriteria 2 
Skor tertinggi ideal 8 
Skor terendah ideal 4 

Mi 8 4 5   

Sbi 8 4 1 

Tabel 6. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penggunaan 
Bahasa 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 6 Sangat Baik 

6 > X ≥ 5 Baik 
5 > X ≥ 4 Kurang 

X 
< 4   

Sangat 
Kurang  
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6 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan 100% 75% 
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Lampiran 10 
Perhitungan Kualitas LKS menurut Ahli Media 

Penilaian Keseluruhan 
Jumlah kriteria 9 
Skor tertinggi ideal 36 
Skor terendah ideal 9 

Mi 36 9 22,5   

Sbi 36 9 4,5 

Tabel 1. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS keseluruhan 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 27   Sangat Baik 
27 X ≥ 23 Baik 

22,5 > X ≥ 18 Kurang  

X<   18
Sangat 
Kurang 

 
27,33 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan 
, 100% 75,92% 

 
a. Aspek Format 

Jumlah kriteria 4 
Skor tertinggi ideal 16 
Skor terendah ideal 4 

Mi 16 4 10   

Sbi 16 4 2 

 
Tabel 2. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Format 

Rentang Skor Kategori 
X≥ 12 Sangat Baik 
12 >  X ≥ 10 Baik 
10 > X ≥ 8 Kurang 

X< 8   
Sangat 
Kurang 

 
11 (Baik) 

Persentase keidealan  100% 66,67% 

b. Aspek Kualitas Fisik 
Jumlah kriteria 3 
Skor tertinggi ideal 12 
Skor terendah ideal 3 

Mi 12 3 7,5   
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Sbi 12 3 1,5 

 
Tabel 3. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Format 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 9 Sangat Baik 

9 > X ≥ 7,5 Baik 
7,5 >X ≥ 6 Kurang 

X 
< 6   

Sangat 
Kurang 

 
 

10 (Sangat Baik)  

Persentase keidealan  100% 83,33% 

 
c. Aspek Penggunaan Bahasa 

Jumlah kriteria 2 
Skor tertinggi ideal 8 
Skor terendah ideal 2 

Mi 8 2 5   

Sbi 8 2 1 

 
Tabel 4. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Format 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 6 Sangat Baik 

6 > X ≥ 5 Baik 
5 > X ≥ 4 Kurang 

X < 4   
Sangat 
Kurang 

 
 

6,67 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  , 100% 83,33% 
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Lampiran 11 
Perhitungan Kualitas LKS menurut Guru 

Penilaian Keseluruhan 
Jumlah kriteria 20 
Skor tertinggi ideal 80 
Skor terendah ideal 20 

Mi 80 20 50   

Sbi 80 20 10 

Tabel 1. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS keseluruhan 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 60 Sangat Baik 
60 > X  ≥ 50 Baik 
50 > X  ≥ 40 Kurang  

X < 40   
Sangat 
Kurang 

 
69,33 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan 
, 100% 86,66% 

 
a. Aspek Kualitas Isi 

Jumlah kriteria 4 
Skor tertinggi ideal 16 
Skor terendah ideal 4 

Mi 16 4 10   

Sbi 16 4 2 

 
Tabel 2. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kualitas Isi 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 12 Sangat Baik 

12 > X  ≥ 10 Baik 
10 > X  ≥ 8 Kurang 

X < 8   
Sangat 
Kurang 

 
 

14,33 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  , 100% 87,5% 

 
b. Aspek Kebenaran Konsep 

Jumlah kriteria 1 
Skor tertinggi ideal 4 
Skor terendah ideal 1 
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Mi 4 1 2,5   

Sbi 4 1 0,5 

 
Tabel 3. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kebenaran konsep 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 3 Sangat Baik 

3 > X ≥ 2,5 Baik 
2,5 > X ≥ 2 Kurang 

X < 2   
Sangat 
Kurang 

 
 

3 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  100% 75% 

 
c. Aspek Kedalaman Konsep 

Jumlah kriteria 1 
Skor tertinggi ideal 4 
Skor terendah ideal 1 

Mi 4 1 2,5   

Sbi 4 1 0,5 

 
Tabel 4. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Kedalaman konsep 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 3 Sangat Baik 

3 > X ≥ 2,5 Baik 
2,5 > X ≥ 2 Kurang 

X < 2   
Sangat 
Kurang 

 
 

3,33 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  , 100% 83,33% 

d. Aspek Keluasan Konsep 
Jumlah kriteria 3 
Skor tertinggi ideal 12 
Skor terendah ideal 3 

Mi 12 3 7,5   

Sbi 12 3 1,5 
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Tabel 5. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Keluasan konsep 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 9 Sangat Baik 
9 > X ≥ 7,5 Baik 

7,5 > X ≥ 6 Kurang 

X < 6   
Sangat 
Kurang 

 
10,33 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  , 100% 83,33% 

e. Aspek Penggunaan Bahasa 
Jumlah kriteria 3 
Skor tertinggi ideal 12 
Skor terendah ideal 3 

Mi 12 3 7,5   

Sbi 12 3 1,5 

 
Tabel 6. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penggunaan Bahasa 

Rentang Skor Kategori 
X ≥ 9 Sangat Baik 

9 > X ≥ 7,5 Baik 
7,5 > X ≥ 6 Kurang 

X < 6   
Sangat 
Kurang 

 
9,67 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  , 100% 80,5% 

 
f. Metode Penyajian 

Jumlah kriteria 3 
Skor tertinggi ideal 12 
Skor terendah ideal 3 

Mi 12 3 7,5   

Sbi 12 3 1,5 

Tabel 7. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Metode Penyajian 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 9 Sangat Baik 
9 > X ≥ 7,5 Baik 

7,5 > X ≥ 6 Kurang 

X < 6   
Sangat 
Kurang 
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10,67 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  , 100% 88,83% 

 
g. Penampilan Fisik 

Jumlah kriteria 3 
Skor tertinggi ideal 12 
Skor terendah ideal 3 

Mi 12 3 7,5   

Sbi 12 3 1,5 

Tabel 8. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Penampilan Fisik 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 9 Sangat Baik 
9 > X ≥ 7,5 Baik 

7,5 > X ≥ 6 Kurang 

X < 6   
Sangat 
Kurang 

 
11 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  100% 91,66% 

 
h. Aspek Keterlaksanaan dan Evaluasi Belajar 

Jumlah kriteria 2 
Skor tertinggi ideal 8 
Skor terendah ideal 2 

Mi 8 2 5   

Sbi 8 2 1 

Tabel9. Kriteria kategori penilaian kualitas LKS aspek Keterlaksanaan dan 
Evaluasi Belajar 

 
Rentang Skor Kategori 

X ≥ 6 Sangat Baik 
6 > X ≥ 5 Baik 
5 > X ≥ 4 Kurang 

X < 4   
Sangat 
Kurang 

 
7 (Sangat Baik) 

Persentase keidealan  100% 87,5% 
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Keterangan : 
  : kalimat negatif 
 
  : kalimat positif 
 

155   
22 10 220   

100% 100% 75%  
 
Persentase aspek A    Persentase aspek B    Persentase aspek C 

100% 100% 73%  100% 100% 73%  100% 100% 78%  
 

Data  Hasil Uji Terbatas 

No Nama 
Skor 

Jumlah Kualitas Isi (A)  Bahasa (B) Tampilan ( C) 
1 7 9 10 14 17 18 22 2 4 12 16 3 5 6 8 11 13 15 19 20 21

1 
A' Idin Abdul 
Rohman 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 15

2 Abdul Ikhsan 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 15
3 Ade Sairah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 17
4 Aep Carli 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 14
5 Agus Holil Alamsyah 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16
6 Dede Komarudin 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18
7 Andi Yatna 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17
8 Bayu Nugraha 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 15
9 Cecep Suhendin 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 16
10 Deni Kurniawan 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 12

Jumlah 10 8 5 6 4 10 5 10 5 10 4 10 10 4 10 8 7 10 7 10 10 2 165 
58 29 78 

Lampiran 12 
Respon siswa Uji Terbatas dan Uji Luas 
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Data Hasil Uji Lapangan 

NO Nama  
Skor 

Jumlah 
  Kualitas Isi (A)  Bahasa ( B) Tampilan  (C ) 

1 7 9 10 14 17 18 22 2 4 12 16 3 5 6 8 11 13 15 19 20 21 
1 Abdul Rohman 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 
2 Acu Samsudin 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 
3 Ade Setiawan 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

4 
Aep Muhamad 
Khoer 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

5 Anis Setia Widiati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 20 
6 Asep Sopyan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
7 Budi Andriana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
8 Cepi Arisandi 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
9 Cece Caryana 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
10 Cucu Astuti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 

11 
Dadan Dani 
Setiawan 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

12 Dadang Nurpalah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
13 Erika Dani Amora 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
14 Euis Sugiarti 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
15 Fathul Wahid 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
16 Galih Rakasiwie 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 
17 Dede Sopiyan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
18 Devi Permatasari 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
19 Iwan setiawan 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
20 Kokom Komariah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
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21 Sumarna 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
22 Dudi Hidayat 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
23 Saepudin 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
24 Wahyu adam 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
25 Widia Lestari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
26 Yayat Suharyana 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
27 Melisa Rosana 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
28 Lukman Nul Hakim 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
29 Soleh Maksum 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

30 
Sonny Ayman 
Nugraha 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

Jumlah 30 30 23 20 22 30 16 30 25 30 30 25 28 29 30 30 25 30 29 30 30 26 598 
201 110 287 

 
Keterangan : 
  : kalimat negatif 
 
  : kalimat positif 
 

598   
30 10 330   

100% 100% 90,61%  
 
Persentase aspek A     Persentase aspek B         Persentase aspek C 

100% 100% 84%    100% 100% 92 %  100% 100%
96%  
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Lampiran 13 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 14 

Wawancara dengan Guru SMP Muhammadiyah Subang 

Mahasiswa: Bagaimana Pembelajaran IPA di Sekolah? 

Guru: Pembelajaran IPA disekolah kami mengacu pada kurikulum. Kami 

menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Kami 

memanfaatkan apa saja yang ada, yang dapat dimanfaatkan dan sesuai 

dengan materi. 

Mahasiswa: Bahan ajar IPA yang digunakan disekolah apa saja? 

Guru: Alam sekitar /lingkungan sekolah; gambar; buku-buku yang relevan. 

Mahasiswa: Apakah sekolah sudah menerapkan pembelajaran IPA Terpadu? 

Mengapa? 

Guru: Belum, karena buku pegangan yang ada belum menyajikan IPA Terpadu,  

kami pada saat semester ganjil pelajaran fisika dan semester genap pelajaran 

biologi. 

Mahasiswa: Kenapa guru belum mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu? 

Guru: Belum, sambil jalan saja. 

Mahasiswa: Apakah disekolah sudah ada bahan ajar IPA Terpadu Berbasis 

Potensi Lokal? 

Guru: Belum 

Mengetahui Kepala Sekolah 
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Wawancara dengan Guru SMPN 6 Subang 

Mahasiswa: Bagaimana Pembelajaran IPA di Sekolah? 

Guru: Pembelajaran IPA disekolah kami mengacu pada kurikulum yang berlaku. 

Mahasiswa: Bahan ajar IPA yang digunakan disekolah apa saja? 

Guru: ingkungan sekolah; video; buku-buku yang relevan. 

Mahasiswa: Apakah sekolah sudah menerapkan pembelajaran IPA Terpadu? 

Mengapa? 

Guru: Sudah. 

Mahasiswa: Apakah disekolah sudah ada bahan ajar IPA Terpadu Berbasis 

Potensi Lokal? 

Guru: Untuk pelajaran IPA Terpadu belum ada bahan ajar, tetapi untuk pelajaran 

Bahasa Indonesia sudah ada bahan ajarnya. 

 

Mengetahui Kepala Sekolah 
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Lampiran 15 
SILABUS IPA TERPADU SMP/MTS KELAS VIII  

SATUAN PENDIDIKAN  : SMP/MTS 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu 
KELAS   : VIII 
TEMA    : Pengaruh Energi Dalam Kehidupan 
 

MA
P 

EL
  

KOMPETENSI DASAR 
 

INDIKATOR 
 

PENGALAMAN BELAJAR 
  
 

ALOKASI 
WAKTU 

PENILAIAN 
Jenis 

Tagihan 
Teknik Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

Fi
sik

a 

5.3  Menjelaskan 
hubungan 
bentuk energi 
dan 
perubahannya
, prinsip 
”usaha dan 
energi” serta 
penerapannya 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari  

 Menyebutkan bentuk-
bentuk energi dan 
contohnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 Menerangkan pengertian 
energi dan contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 

 Mendefinisikan konsep energi 
dalam kehidupan sehari-hari 
melalui tayangan video dengan 
benar.  

 Mendefinisikan  energi 
potensial melalui tayangan 
video dengan benar. 

 

4 jp Tes 
 
 
 
 
Tes 
 
 
 
 
 
Tes 

Tes 
harian 
 
 
 
Tes 
harian 
 
 
 
 
Tes 
harian 

Unjuk kerja 
 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
 
 
Uraian 

 Fenomena 
apa yang 
kamu amati 
dari video 
tersebut? 

 Dari 
fenomena 
yang kamu 
amati, apa 
pengertian 
energi? 

 

Bi
ol

og
i 

7.1  Menentukan 
ekosistem dan 
saling 
hubungan 
antara 
komponen 
ekosistem 

 Memahami prinsip-prinsip 
aliran energi dalam 
kehidpuan sehari-hari. 

 Mengamati proses rantai 
makanan melalui tayangan 
video dengan teliti. 

 Mengamati aliran energi  
melalui tayangan video 
dengan teliti. 

 

   
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 Jika belalang 
tidak ada apa 
yang akan 
terjadi? 
Berikan 
alasanmu! 

 Apa aliran 
energi itu? 
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SILABUS IPA TERPADU SMP/MTS KELAS VIII  

SATUAN PENDIDIKAN  : SMP/MTS 
MATA PELAJARAN  : Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu 
KELAS   : VIII 
TEMA    : Bahan Kimia, Bioteknologi dan Kelangsungan Hidup Manusia 
 

MA
P 

EL
  

KOMPETENSI DASAR 
 

INDIKATOR 
 

PENGALAMAN BELAJAR 
  
 

ALOKASI 
WAKTU 

PENILAIAN 
Jenis 

Tagihan 
Teknik Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

Ki
m

ia 

4.3: 
Mendeskripsikan 
bahan kimia alami 
dan bahan kimia 
buatan dalam 
kemasan yang 
terdapat dalam 
bahan makanan   

 Menjelaskan fungsi bahan 
kimia yang terdapat dalam 
produk kebutuhan rumah 
tangga 
 

 Menyatakan kembali cuka zat 
kimia yang menguntungkan 
melalui demonstrasi dengan 
benar. 

 

4 jp Tes 
 
 
 
 
Tes 
 
 
 
 
 
Tes 

Tes 
harian 
 
 
 
Tes 
harian 
 
 
 
 
Tes 
harian 

Unjuk kerja 
 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
 
 
Uraian 

 Apakah cuka 
menjadikan 
kondisi fisis 
ikan awet 
ditinjau dari 
warna kulit, 
bau ikan, warna 
mata, warna 
daging ikan, 
dan 
kekenyalannya  
dengan ikan 
alami? 

Bi
ol

og
i 

2.4 
Mendeskripsikan 
penerapan 
bioteknologi 
dalam  
mendukung 
kelangsungan 
hidup manusia 
melalui produksi 
pangan. 

 Menunjukkan bahan kimia 
penerapan biotelnologi yang 
dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
melalui produksi pangan 

 Memanfaatkan aplikasi 
bioteknologi dalam kehidupan 
sehari-hari melalui demonstrasi 
dengan teliti. 

 Membuat tempe melalui 
demonstrasi dengan benar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

IPA TERPADU MODEL WEBBED 

Sekolah  : SMP 

Kelas / semester :VIII/II (dua) 

Tema   : Pengaruh Energi dalam Kehidupan 

Alokasi Waktu  : 4X40 menit 

A. Standar Kompetensi  
5. Memahami Peranan usaha, gaya, dan energi  dalam kehidupan sehari-hari (kelas 
VIII/2) 
7. Memahami saling ketergantungan dalam Ekosisitem (kelas VII/ 2) 
 

B. Kompetensi Dasar 
5.3 Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dan energi 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
7.1 Menentukan ekosistem dan salinghubungan antara komponen ekosistem 
 

C. Indikator  
1. Menyebutkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menerangkan pengertian energi dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Menemukan konsep kekekalan energi. 
4. Menerapkan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Memahami prinsip-prinsip hukum  kekekalan energi. 
6. Memahami prinsip-prinsip aliran energi dalam kehidpuan sehari-hari. 

 
D. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat: 

1. Mendefinisikan konsep energi dalam kehidupan sehari-hari melalui tayangan video dengan 
benar. 

2. Mengamati dan mencatat fenomena apa saja melalui tayangan video dengan teliti. 

3. Mendefinisikan  energi potensial melalui tayangan video dengan benar. 

4. Mendefinisikan energi kinetik  melalui tayangan video dengan benar. 

5. Mendefinisikan  energi listrik melalui tayangan video dengan benar. 

6. Menjelaskan sumber energi listrik dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari melalui 
tayangan video dengan benar  

7. Menjelaskan proses terjadinya perubahan bentuk energi dari PLTA melalui observasi 
lingkungan dengan teliti. 

8. Memberi contoh perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari melalui observasi 
lingkungan dengan benar.  

9. Mengamati proses rantai makanan melalui tayangan video dengan teliti. 
10. Mengamati aliran energi  melalui tayangan video dengan teliti. 
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E. Pendekatan dan metode pembelajaran 

1. Pendekatan : kontekstual 
2. Metode : Eksperimen, diskusi, tanya jawab dan problem solving. 

 
F. Langkah Pembelajaran 

Apersepsi: Mengapa setelah berlari dengan sangat cepat, tubuh kita akan merasa 
lemas? 

Tahapan Kegiatan Kegiatan 
Kegiatan Awal Apersepsi: Mengapa setelah berlari 

dengan sangat cepat, tubuh kita akan 
merasa lemas? 
 

Kegiatan Inti  Guru menayangkan video tentang 
fenomena-fenomena yang berkaitan 
dengan pengertian energi.  
Guru meminta siswa untuk mengamati 
dan mencatat fenoma yang ada dalam 
video tersebut. 
Siswa mengamati video dengan teliti dan 
mencatat hal-hal penting dari video 
tersebut. 
Guru menayangkan video tentang energi 
kinetik, energi potensial dan energi 
mekanik yang terdapat dalam PLTA. ( Air 
terjun). 
Siswa mencatat pengertian energi kinetik, 
energi potensial dan energi mekanik 
dengan dibantu oleh guru. 
Guru menayangkan video tentang energi 
listrik, sumber-sumber energi listrik 
beserta manfaatnya untuk kehidupan 
sehari-hari. 
Siswa mencatat sumber-sumber energi 
listrik dan manfaatnya melalui tayangan 
video tersebut. 
Siswa dapat mendefinisikan pengertian 
energi listrik dengan dibantu oleh guru. 
Melalui video PLTA siswa diminta untuk 
menyebutkan perubahan bentuk energi.  
Guru menayangkan video tentang aliran 
energi pada ekosistem sawah. 
Siswa mengamati dan mencatat tentang 
rantai makanan yang terdapat pada 
ekosistem sawah. 
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Kegiatan penutup  Siswa dibimbing guru untuk membuat 

kesimpulan 
Contoh: 

1. Pengertian energi:fenomena yang 
terdapat pada video. 

2. Energi Potensial: dihasilkan dari 
air terjun. 

3. Energi Listrik: PLTA bisa 
menghasilkan energi listrik. 

4. Ekosistem adalah hubungsn timbal 
balik makhluk hidup dengan 
lingkungannya. 
   

 

 

G. Sumber Belajar 
1. Buku IPA 
2. LKS 
3. Lingkungan sekitar 
4. Alat kegiatan percobaan 

 
H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian dan bentuk instrumen 
Bentuk instrumen: uraian 

Pedoman Penskoran 

1. Fenomena apa yang kamu amati dari video tersebut? Dari fenomena yang kamu 

amati, apa pengertian energi? skor 2 

2. Apakah ketinggian mempengaruhi energi potensial? Mengapa demikian? skor 2 

3. Sumber-sumber  energi listrik  apa yang dapat kamu lihat dari video tersebut? skor 2 

4.  Bagaimana proses perubahan bentuk energi yang terjadi pada PLTA? skor 2 

5. Jika belalang tidak ada apa yang akan terjadi? Berikan alasanmu! Skor 2 

nilai = jumlah soal benar x 2.5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

IPA TERPADU MODEL WEBBED 

Sekolah  : SMP 

Kelas / semester :VIII/II (dua) 

Tema   : Bahan Kimia, Bioteknologi dan Kelangsungan Hidup Manusia 

Alokasi Waktu  : 4X40 menit 

A. Standar Kompetensi  
Kimia 4. : Memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan (VIII/1) 
Biologi 2. : Memahami kelangsungan hidup makhluk hidup (IX/1) 
 
B. Kompetensi Dasar 

Kimia (4.3): Mendeskripsikan bahan kimia alami dan bahan kimia buatan dalam 
kemasan yang terdapat dalam bahan makanan. 

Biologi (2.4): Mendeskripsikan penerapan bioteknologi dalam mendukung 
kelangsungan hidup manusia melalui produksi pangan. 

C. Indikator  
1. Menyebutkan bahan-bahan kimia yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari 
2. Menjelaskan fungsi bahan kimia yang terdapat dalam produk kebutuhan 

rumah tangga. 
3. Mengidentifikasi efek samping bahan kimia yang terdapat dalam suatu 

produk. 
4. Menjelaskan efek samping bahan kimia yang terdapat dalam produk 

kebutuhan rumah tangga. 
5. Menunjukkan bahan kimia penerapan biotelnologi yang dapat dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari melalui produksi pangan. 
 

 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 

1. Memanfaatkan aplikasi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari melalui 
demonstrasi dengan teliti. 

2. Membuat tempe melalui demonstrasi dengan benar.  
3. Membuat tape singkong melalui demonstrasi dengan benar. 
4. Mengamati proses fermentasi pada pembuatan tape singkong melalui 

observasi lingkungan dengan benar. 
5. Memanfaatkan aplikasi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari melalui 

demonstrasi dengan teliti. 
6. Membuat tahu melalui demonstrasi dengan benar. 
7. Mengungkapkan limbah tahu akan mengakibatkan pencemaran air melalui 
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demonstrasi dengan benar. 
8. Mendemonstrasikan penjernihan air limbah tahu  melalui demonstrasi dengan 

benar. 
9. Menyatakan kembali cuka zat kimia yang menguntungkan melalui 

demonstrasi dengan benar. 
E. Pendekatan dan metode pembelajaran 

Pendekatan : kontekstual 
Metode : Eksperimen, diskusi, tanya jawab dan problem solving. 
 

F. Langkah Pembelajaran 
Apersepsi: Pernahkah kamu mendengar kata fermentasi? 

Tahapan Kegiatan Kegiatan 
Kegiatan Awal Apersepsi: Pernahkah kamu mendengar 

kata fermentasi? 
 

Kegiatan Inti  Guru meminta siswa untuk praktikum 
tentang fermentasi 
Siswa melakukan praktikum dan 
mengamati apa yang diperintah oleh guru. 
Guru meminta siswa untuk praktikum 
tentang pembuatan tempe, tahu, tape 
singkong. 
Siswa melakukan praktikum dan 
mengamati apa yang diperintah oleh guru. 
 
Guru meminta siswa untuk praktikum 
tentang menjernihkan air dengan limbah 
tahu. 
Siswa melakukan praktikum dan 
mengamati apa yang diperintah oleh guru. 
 
Guru meminta siswa untuk praktikum 
tentang cuka zat kimia yang 
menguntungkan. 
Siswa melakukan praktikum dan 
mengamati apa yang diperintah oleh guru. 
 

Kegiatan penutup  Siswa dibimbing guru untuk membuat 
kesimpulan 
Contoh: 

1. Mengamati sel ragi. 
2. Pembuatan Tempe 
3. Cuka zat kimia yang 

menguntungkan 
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G. Sumber Belajar 
1. Buku IPA 
2. LKS 
3. Lingkungan sekitar 
4. Alat kegiatan percobaan 
 

H. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik penilaian dan bentuk instrumen 
Bentuk instrumen: uraian 

I. Pedoman Penskoran 
1. Adakah perbedaan antara sel ragi yang ditumbuhkan dalam air dibandingkan 

dengan air gula? skor 2 

2. Apakah terdapat 3 macam penyaring dengan fungsi yang berbeda? skor 2 

3. Apakah terdapat tingkatan benda yang tersaring?skor 2 

4. Apakah kondisi fisis yaitu warna kulit, bau ikan, warna mata, warna daging 

ikan, dan kekenyalannya berbeda, bilamana ikan diberikan cairan cuka atau 

garam bilamana dibandingkan dengan ikan alami?skor 2 

5. Apakah cuka menjadikan kondisi fisis ikan awet ditinjau dari warna kulit, bau 

ikan, warna mata, warna daging ikan, dan kekenyalannya  dengan ikan alami?  

Skor 2 

nilai = jumlah soal benar x 2.5 
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Lampiran 16 
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